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Abstrak

Keterbatasan sarana-prasarana dan Sumber Daya Manusia menjadi tantangan dalam
adaptasi aktifitas pendidikan dan kelembagaan Pesantren di tengah arus modernitas.
Tujuan penelitian kualitatif dalam bentuk studi konseptual ini untuk mendeskripsikan
kebijakan tentang pengembangan standar mutu pendidikan Pesantren di era
globalisasi. Data dikumpulkan melalui teknik dokeumentasi terhadap berbagai
literature ilmiah yang mengkaji tentang pengembangan mutu pendidikan Pesantren.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan mutu pendidikan Pesantren di
era globalisasi dapat dilakukan melalui integrasi kurikulum nasional dan kurikulum
pesantren. Sementara itu, evaluasi mutu dilakukan melalui peningkatan kompetensi
guru, penguatan kinerja sumber daya manusia, dan pembaruan fasilitas pendidikan.
Kontribusi penelitian ini menegaskan sistem penjaminan mutu dan akreditasi tidak
hanya sebagai mekanisme evaluasi eksternal, namun juga mendorong terbentuknya
budaya mutu internal di Pesantren.

Kata kunci: Pengembangan Mutu Pesantren, Pesantren, Era Globalisasi

Abstract

Limited infrastructure and human resources pose a challenge to the adaptation of
educational and institutional activities in Islamic boarding schools amidst the tide of
modemity. The aim of this qualitative research, in the form of a conceptual study, is to
describe policies regarding the development of quality standards for education in
Pesantren in the era of globalisation. Data were collected through a literature review of
various academic sources examining the development of educational quality in
Pesantren. Research findings indicate that the quality of education in Pesantren can be
improved in the era of globalisation through the integration of the national curriculum
and the boarding school curriculum. Meanwhile, quality evaluation is carried out
through the enhancement of teacher competencies, the strengthening of human
resource performance, and the upgrading of educational facilities. This research
demonstrates that quality assurance and accreditation systems serve not only as
mechanisms for external evaluation, but also foster the development of an internal
culture of quality within Pesantren
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PENDAHULUAN

Persoalan tentang mutu pendidikan menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan Islam, mutu pendidikan tidak hanya diukur
dari pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga dari keberhasilan lembaga dalam
membentuk karakter, moral, dan kompetensi keagamaan yang mampu menjawab
tantangan perkembangan zaman (Munzir, 2022).

Lebih lanjut, perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan meningkatnya tuntutan
masyarakat terhadap kualitas pendidikan mendorong lembaga pendidikan Islam untuk
terus melakukan pembenahan dan pengembangan standar mutu secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, kebijakan pengembangan mutu menjadi aspek penting yang menentukan
keberlangsungan dan daya saing lembaga pendidikan Islam di tengah dinamika pendidikan
nasional. (Aimmah & Mun’im, 2024)

Merespons hal di atas, secara normatif, pemerintah Indonesia sebenarnya telah
menetapkan berbagai regulasi yang menjadi landasan pengembangan mutu pendidikan, di
antaranya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. (Helda
& Syahrani, 2022). Regulasi tersebut mengamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan
wajib memenuhi standar mutu yang mencakup aspek kurikulum, proses pembelajaran,
tenaga pendidik, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, serta evaluasi
pendidikan. Namun, implementasi kebijakan tersebut pada lembaga pendidikan Islam,
khususnya pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal, masih menghadapi
berbagai kendala yang berpengaruh terhadap pencapaian mutu pendidikan secara optimal.
(Hudaetal., 2022)

Adapun tujuan penelitian kualitatif dalam bentuk studi konseptual ini untuk
mendeskripsikan kebijakan tentang pengembangan standar mutu pendidikan Pesantren.
Data dikumpulkan melalui teknik dokeumentasi terhadap berbagai literature ilmiah yang
mengkaji tentang pengembangan mutu pendidikan Pesantren.

Berbagai penelitian terdahulu yang mengkaji mutu pendidikan Islam telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain Hidayat (2021) mengkaji
pengaruh akreditasi terhadap peningkatan mutu madrasah. Selanjutnya Prasojo (2022)
mengkaji aspek tata kelola dan otonomi perguruan keagamaan Islam. Penelitian lain juga
menyoroti manajemen mutu pesantren, pengembangan kurikulum, serta peningkatan
kompetensi tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan Islam.(Munzir, 2022). Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek hasil atau
capaian mutu, sementara kajian yang secara khusus menganalisis kebijakan
pengembangan standar mutu melalui tahapan perencanaan, implementasi, dan evaluasi
pada pesantren yang menaungi madrasah formal masih relatif terbatas.(Huda et al,, 2023)
Selanjutnya, penelitian Anamisari, Nuraini, Inayatillah, Afkar, Parahita, Nisrina, dan Johar et
melalui kajian terhadap pemikiran Fatah Syukur menegaskan pentingnya reorientasi
pembelajaran yang kontekstual, holistik, dan transformatif pembaruan model
pembelajaran ini memerlukan keseimbangan optimal antara aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik agar pendidikan Islam tetap adaptif menghadapi arus globalisasi tanpa
mengabaikan nilai-nilai substansifnya (Anamisari et al,, 2026).

Adapaun sejumlah peneltiian berikutnya yang lebih spesifik terkait pengelolaan dan
penjaminan mutu pendidikan Pesantren, antara lain penelitian Putri, Khaerunisa, Nafisah,
dan Khunaifi menunjukkan bahwa pesantren berkembang secara organis sebagai lembaga
tradisional yang berorientasi pada figur kiyai dan sumber ilmu klasik, sedangkan madrasah
hadir sebagai respons terhadap tuntutan modernisasi dengan mengadopsi sistem kelas
terstandar dan pengintegrasian ilmu(Putri et al, 2026). Kemudian peneltian Rahmawati
menekankan bahwa kualitas lulusan madrasah dan pesantren tidak hanya dinilai dari
aspek akademik, tetapi juga kemampuan yang kuat dalam karakter religius, pemikiran
kritis, serta literasi digital ia menawarkan model pengelolaan yang mengintegrasikan
prinsip Total Quality Management (TQM) dengan budaya mutu internal guna mengatasi
kendala seperti lemahnya sistem evaluasi dan ketimpangan kualitas sumber daya
manusia(Rahmawati, 2026).

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu di atas, terdapat ruang kajian yang belum
banyak dieksplorasi, yaitu bagaimana kebijakan pengembangan standar mutu pendidikan
dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam konteks Pesantren yang mengintegrasikan
sistem pendidikan formal. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya
mengkaji mutu pendidikan sebagai hasil akhir, tetapi juga menelaah proses kebijakan yang
melatarbelakangi pengembangan mutu pendidikan Pesantren tersebut.(Geh et al, 2024)
Penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya kajian mengenai kebijakan pendidikan
[slam, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan standar mutu pendidikan
berbasis Pesantren. Sementara itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi pengelola pendidikan Pesantren serta pemangku kepentingan
lainnya dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
konseptual. Penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif yang diperoleh dari berbagai literature ilmiah tentang proses perencanaan,
implementasi, dan evaluasi kebijakan mutu pendidikan pesantren. Data diperoleh melalui
teknik dokumentasi terhadap berbagai literature ilmiah yang koretaif terhadp focus objek
penelitian ini, baik berupa jurnal limiah maupun buku.

Selanjutnya, analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan
proses seleksi, penyederhanaan, dan pengelompokan data berdasarkan tema-tema
penelitian, yaitu perencanaan mutu pendidikan, implementasi kebijakan mutu, evaluasi
mutu pendidikan, faktor pendukung, dan faktor penghambat.(Handayani et al, 2023)
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan matriks sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data. Tahap terakhir dilakukan
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dengan menarik kesimpulan secara bertahap melalui proses verifikasi yang berkelanjutan
hingga diperoleh temuan penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.(Furida,
2024)

Lebih lanjut, kerangka analisis penelitian difokuskan pada kebijakan pengembangan
standar mutu pendidikan yang meliputi aspek perencanaan, implementasi, dan evaluasi
mutu pendidikan. Analisis dilakukan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
serta konsep manajemen mutu pendidikan Islam. Fokus analisis diarahkan pada upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan pendidikan formal dan kepesantrenan, penguatan sistem pengelolaan
lembaga, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, serta berbagai faktor pendukung
dan penghambat dalam pengembangan mutu pendidikan Pesantren. Melalui pendekatan
tersebut, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif
mengenai kebijakan pengembangan mutu pendidikan serta memberikan rekomendasi
yang relevan bagi peningkatan kualitas pendidikan berbasis pesantren.(Ridwan et al,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam

Persoalan mengenai mutu pendidikan kini telah bergeser menjadi indikator
fundamental dalam menentukan keberhasilan tata kelola institusi Islam untuk mencetak
sumber daya manusia yang kompetitif di tingkat global. Dalam konseptualisasi pendidikan
[slam kontemporer, substansi mutu tidak lagi dinilai secara tunggal melalui perolehan nilai
akademik kognitif konvensional, melainkan direorientasi pada kapasitas lembaga dalam
menginternalisasikan nilai moral, karakter religius, serta kecakapan transformatif yang
adaptif terhadap dinamika zaman. Guna merespons perubahan sosial dan masifnya arus
kemajuan teknologi, lembaga pendidikan Islam dituntut melakukan pembenahan tata
kelola secara berkesinambungan melalui perumusan kebijakan standar mutu yang
terstruktur. Kebijakan pengembangan mutu yang adaptif inilah yang pada akhirnya
menjadi pilar determinan dalam menjaga eksistensi, relevansi, serta daya saing lembaga
pendidikan Islam di tengah ketatnya arus kompetensi pendidikan nasional dan global.

Secara historis, upaya rekonstruksi mutu ini tidak dapat dipisahkan dari akar
transformasi kelembagaan itu sendiri. Sebagaimana diungkapkan dalam kajian (Putri et al,
2026), pesantren pada awalnya tumbuh dan berkembang secara organis sebagai institusi
pendidikan tradisional yang memiliki karakteristik unik, yakni berpusat pada
kepemimpinan karismatik kiyai, pengkajian sumber-sumber keagamaan klasik atau kitab
kuning, masjid, serta sistem pemukiman pondok. Namun, munculnya madrasah dalam
lintasan sejarah hadir sebagai bentuk respons konkret terhadap arus modernisasi dengan
memperkenalkan sistem klasikal yang terstruktur dan pola standardisasi kurikulum.
Dalam konteks modern saat ini, titik temu dari evolusi sejarah tersebut mewujud pada
urgensi integrasi kurikulum. Penggabungan yang sinergis antara kurikulum nasional dan
kurikulum khas kepesantrenan merupakan langkah logis untuk memangkas dikotomi
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keilmuan, sehingga santri tidak hanya menguasai khazanah keagamaan secara mendalam,
tetapi juga memiliki nalar logis terhadap sains dan pengetahuan umum.

Lebih lanjut, arus globalisasi dan digitalisasi membawa konsekuensi sosiologis
berupa pergeseran kualifikasi profil lulusan pada lembaga pendidikan Islam. Di era modern
ini, kualitas output pesantren tidak lagi diukur secara konvensional, melainkan wajib
diintegrasikan dengan penguasaan kompetensi abad ke-21. Menanggapi fenomena
tersebut, (Rahmawati, 2026) menegaskan bahwa mutu lulusan madrasah maupun
pesantren saat ini bertumpu pada perpaduan yang seimbang antara karakter religius yang
kokoh, ketajaman berpikir kritis, serta penguasaan literasi digital yang kuat. Implikasinya,
tata kelola kelembagaan dituntut meninggalkan pola manajemen tradisional yang
cenderung stagnan dan mulai mengadopsi prinsip Total Quality Management (TQM).
Melalui implementasi manajemen mutu terpadu yang berorientasi pada kepuasan
pengguna (user satisfaction), pesantren dapat mengeliminasi berbagai problem internal
klasik seperti lemahnya sistem evaluasi kelembagaan serta disparitas kualitas sumber daya
manusia antar-lini.

Agar integrasi manajemen mutu dan kompetensi abad ke-21 tersebut dapat berjalan
optimal, reorientasi pada aspek metodologi pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan.
Pendidikan Islam modern dituntut untuk melakukan transformasi radikal dengan
meninggalkan metode pembelajaran formalistik-doktrinal yang sekadar menitikberatkan
pada transfer pengetahuan (cognition transfer) atau hafalan tekstual semata. Sejalan
dengan hal tersebut, (Anamisari et al., 2026) melalui pemikiran Fatah Syukur menawarkan
urgensi pembaruan manajemen pembelajaran yang bersifat kontekstual, holistik, dan
transformatif. Model pembelajaran modern ini didesain untuk menyeimbangkan secara
proporsional ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik santri. Melalui pendekatan yang
transformatif dan humanis, santri diposisikan sebagai subjek pembelajaran yang aktif,
rasional, dan inklusif, sehingga mereka mampu merespons realitas sosial siber dan
tantangan global secara kritis tanpa kehilangan jatidiri spiritualnya.

Namun demikian, cetak biru modernisasi konseptual ini kerap kali membentur
berbagai kendala teknis dan operasional pada tataran aplikasi lapangan. Faktanya, potret
pendidikan pesantren yang mengintegrasikan sistem formal masih dihadapkan pada
rendahnya capaian akreditasi institusi serta keterbatasan sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran yang representatif. Regulasi pemerintah seperti Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas maupun Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) mengamanatkan pemenuhan standar mutu
yang ketat, meliputi aspek kurikulum, proses, pendidik, hingga pembiayaan. Untuk
menjembatani kesenjangan tersebut, evaluasi mutu pada manajemen pesantren modern
harus diarahkan secara taktis pada tindakan nyata, yakni melalui akselerasi kompetensi
pedagogis guru, penguatan kinerja performa sumber daya manusia (SDM) kependidikan,
serta pembaruan dan modernisasi fasilitas pendidikan berbasis teknologi informasi.

Pada akhirnya, keberhasilan modernisasi tata kelola lembaga pendidikan Islam ini
sangat bergantung pada keberhasilan pengelola dalam menggeser paradigma penjaminan
mutu. Berdasarkan pendekatan studi konseptual ini, sistem penjaminan mutu dan
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pemenuhan akreditasi tidak boleh lagi dipandang secara kaku sebagai mekanisme evaluasi
dan beban administratif eksternal yang dipaksakan oleh pemerintah. Sebaliknya, proses
akreditasi dan standardisasi tersebut harus dijadikan instrumen strategis yang mampu
menstimulasi dan mendorong terbentuknya budaya mutu internal (internal quality culture)
di lingkungan pesantren secara mandiri dan berkelanjutan. Ketika kesadaran mutu telah
mengkristal menjadi bagian dari etos kerja dan tanggung jawab moral seluruh pemangku
kepentingan (kiyai, ustadz, pengelola, dan santri), maka institusi pesantren akan
bertransformasi menjadi lembaga pendidikan Islam modern yang akuntabel, adaptif, dan
memiliki daya saing tinggi dalam menghadapi derasnya arus globalisasi.

Tantangan Pendidikan Islam di era Globalisasi

Arus globalisasi dan masifnya dinamika digitalisasi menuntut lembaga pendidikan
[slam untuk melakukan reorientasi radikal terhadap eksistensi dan peran sosiologisnya di
tengah masyarakat kontemporer. Di satu sisi, globalisasi membuka ruang akselerasi
informasi dan kemudahan adopsi teknologi pendidikan namun di sisi lain, fenomena ini
membawa disrupsi kebudayaan yang kompleks serta pergeseran orientasi nilai pada
peserta didik. Lembaga pendidikan Islam, mulai dari madrasah hingga pesantren, Kkini
dihadapkan pada tingginya ekspektasi publik yang tidak lagi sekadar menginginkan
penguasaan khazanah keagamaan tradisional, melainkan juga menuntut adanya kapabilitas
lulusan yang kompetitif di pasar global. Oleh karena itu, tantangan mendasar yang dihadapi
saat ini adalah bagaimana merumuskan cetak biru manajemen yang mampu menjembatani
keterbelahan antara tuntutan modernitas luar dengan pemeliharaan identitas moral
spiritual keislaman secara seimbang.

Salah satu manifestasi hambatan paling riil di lapangan adalah problem pemenuhan
regulasi dan standardisasi mutu kelembagaan formal. Sebagaimana dikaji dalam studi
konseptual (Putri et al,, 2026), potret pendidikan Islam khususnya lembaga pesantren yang
mengintegrasikan sistem sekolah atau madrasah formal secara umum masih dibayangi
oleh rendahnya capaian akreditasi institusi serta keterbatasan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran yang representatif. Regulasi nasional mengamanatkan
pemenuhan standar mutu yang ketat, yang mencakup aspek isi, proses, pendidik, hingga
pembiayaan. Ketidakmampuan sebagian lembaga pendidikan Islam dalam menerjemahkan
aturan teknokratis ini ke dalam tata kelola harian memicu terjadinya disparitas mutu yang
lebar, sehingga memosisikan lembaga pendidikan Islam dalam posisi yang kurang
menguntungkan pada kontestasi mutu pendidikan nasional.

Lebih lanjut, tantangan metodologis juga mengemuka pada ranah kurikulum yang
cenderung masih mengalami dikotomi keilmuan. Pendidikan Islam di era global dituntut
memangkas jarak pemisah antara ilmu-ilmu syariah (nagliyyah) dan ilmu-ilmu umum sains
(aqliyyah). Kesulitan mengintegrasikan dua kutub kurikulum ini sering kali melahirkan
dualisme output: melahirkan santri yang saleh ritual tetapi gagap teknologi, atau
melahirkan lulusan yang cakap digital namun miskin integritas moral. Analisis dari (Putri
et al, 2026) menawarkan solusi bahwa perencanaan mutu pendidikan Islam di era
kontemporer wajib diarahkan pada integrasi kurikulum nasional dan kepesantrenan.
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Penyelarasan kurikulum yang sinergis ini menjadi tantangan krusial demi memastikan
pergeseran paradigma keilmuan dari hafalan doktrinal-tekstual menuju pola pikir yang
kontekstual, inklusif, dan transformatif.

Di samping masalah kurikulum, efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan Islam
di era modern ini sangat ditentukan oleh ketangguhan fungsi manajerialnya. Terkait hal
tersebut, (Rahmawati, 2026) menegaskan bahwa di era globalisasi dan perubahan sosial
yang cepat, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk meninggalkan pola manajemen
tradisional-konvensional yang statis demi menghadapi inovasi teknologi, pergeseran
kebutuhan masyarakat, serta Kketatnya persaingan antarlembaga. Tantangan
operasionalnya terletak pada bagaimana mengintegrasikan prinsip manajemen modern
yang efisien dan efektif seperti penerapan Total Quality Management (TQM) atau
pemenuhan akreditasi tanpa harus mengorbankan nilai-nilai transendental Islam yang
menjadi fondasi normatif lembaga. Upaya menyeimbangkan tata kelola profesional-
duniawi dan tujuan ukhrawi ini membutuhkan kesiapan perangkat manajerial yang matang
di setiap lini organisasi.

Tantangan strategis berikutnya berada pada dimensi kepemimpinan pendidikan
Islam itu sendiri. Perubahan budaya peserta didik dan tuntutan integrasi teknologi
informasi dalam proses belajar mengajar membutuhkan figur pemimpin yang tidak
sekadar berfungsi sebagai manajer administratif kaku. Berdasarkan perspektif yang
dikembangkan oleh (Anamisari et al, 2026), realitas di lapangan menunjukkan masih
maraknya kendala berupa pemahaman kepemimpinan yang cenderung teknokratis,
minimnya kompetensi kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam, serta kurangnya integrasi
antara pola manajemen modern dengan kepemimpinan Kkarismatik tradisional.
Menghadapi dunia siber, lembaga pendidikan Islam memerlukan model kepemimpinan
adaptif dan transformasional yang mampu menjadi teladan spiritual sekaligus agen
penggerak inovasi, guna membangkitkan komitmen moral seluruh pemangku kepentingan
dalam membangun visi mutu bersama.

Akhirnya, seluruh rangkaian tantangan di atas bermuara pada kesiapan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) pendidik dan tenaga kependidikan sebagai motor penggerak
modernisasi. Lembaga pendidikan Islam di era global kerap menghadapi ketimpangan
kompetensi pedagogis dan literasi digital guru yang belum merata. Banyak pendidik yang
terjebak pada metode formalistik lama (cognition transfer) yang tidak lagi relevan dengan
karakteristik generasi baru yang kritis dan akrab dengan gawai. Penguatan mutu internal
pada aspek SDM ini menjadi pekerjaan rumah yang mendesak, sebab secanggih apa pun
kurikulum yang dirancang dan semodern apa pun fasilitas digital yang disediakan,
keberhasilan mitigasi tantangan globalisasi pada lembaga pendidikan Islam pada akhirnya
bertumpu pada kesiapan mental, profesionalisme, dan ketangguhan spiritual para
pendidiknya di dalam ruang kelas.

Implementasi Kebijakan Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren
Manajemen pendidikan Pesantren pada ranah praksisnya penting untuk berupaya
menerapkan berbagai kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan peningkatan mutu
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pendidikan. Implementasi kebijakan tersebut dapat diwujudkan melalui dupaya lembaga
mengikuti proses akreditasi, penyusunan administrasi pendidikan, serta penyesuaian
kurikulum dengan ketentuan yang berlaku.(Wulandari et al, 2023) Hal demikian
dikarenakan kebijakan pemerintah berperan sebagai instrumen yang mendorong
peningkatan tata kelola lembaga. Penjelasan ini sejalan dengan teori kebijakan publik yang
menyatakan bahwa regulasi pemerintah berfungsi sebagai alat untuk mengarahkan
lembaga pendidikan menuju standar mutu yang lebih baik..(Rizka et al., 2024)

Lebih lanjut, kebijakan pengembangan mutu pendidikan Pesantren dapat dilakukan
melalui berbagailangkah, sebagai berikut.

1. Implementasi Standar Nasional Pendidikan dalam Pengelolaan Pesantren

Eksistensi Pesantren penting untuk mendapat dukungan dari kebijakan publik. Yang
dimaksud kebijakan publik di sini, berupa instrumen pemerintah dalam mengatur,
mengarahkan, dan mengembangkan mutu pendidikan melalui berbagai regulasi dan
program yang diterapkan pada lembaga pendidikan Islam, termasuk Pesantren.(Arfan et
al, 2024) Lebih lanjut, implementasi kebijakan mutu pendidikan dapat dianalisis melalui
sejauh mana lembaga pesantren mampu menerjemahkan regulasi pemerintah ke dalam
praktik pengelolaan pendidikan sehari-hari. Selanjutnya, teori Standar Nasional
Pendidikan (SNP) digunakan untuk melihat ketercapaian mutu pendidikan berdasarkan
aspek isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga pendidik, sarana prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian. Teori ini relevan karena menjadi dasar dalam pelaksanaan
akreditasi lembaga pendidikan.( Sukristyanto & Rochim., 2023)

Adapun pendekatan Total Quality Management (TQM) juga dapat digunakan dalam
menekankan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) pendidikan Pesantren.
Kterlibatan seluruh unsur lembaga, serta orientasi pada kepuasan pemangku kepentingan.
Dalam konteks pesantren, penerapan TQM tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kualitas akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai ke-Islaman peserta
didik. Teori penjaminan mutu dan akreditasi juga dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana pesantren membangun budaya mutu melalui evaluasi internal maupun
eksternal. Penjaminan mutu dipandang sebagai proses sistematis yang bertujuan
memastikan seluruh kegiatan pendidikan berjalan sesuai standar yang telah
ditetapkan.(Hidayati, 2025). Hal demikian dikarenakan Pesantren sering menghadapi
tantangan dalam pemenuhan standar sarana prasarana, sumber daya manusia, dan
pengelolaan kelembagaan. Oleh karena itu, peningkatan mutu perlu dilakukan secara
bertahap sesuai dengan kemampuan dan karakteristik lembaga.(Suraijiah & Madani,
2022)

2. Penerapan Manajemen Mutu dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Adapun pengembangan standar mutu pendidikan di Pesantren pada ranah
praksisnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kebijakan pemerintah,
implementasi Standar Nasional Pendidikan, manajemen mutu lembaga, sistem penjaminan
mutu, dan kemampuan lembaga dalam menghadapi tantangan globalisasi. Kebijakan
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pemerintah berfungsi sebagai dasar regulasi yang memberikan arah pengembangan mutu
pendidikan. Implementasi kebijakan tersebut kemudian diwujudkan melalui penerapan
SNP yang menjadi pedoman operasional dalam penyelenggaraan pendidikan. Penerapan
standar tersebut selanjutnya dipengaruhi oleh kualitas manajemen lembaga, termasuk
kepemimpinan, pengelolaan sumber daya manusia, dan ketersediaan sarana prasarana.
(Sukristyanto & Rochim.,, 2023). Lebih lanjut, sistem penjaminan mutu berperan sebagai
mekanisme evaluasi untuk memastikan seluruh proses pendidikan berjalan sesuai standar.
Sementara itu, tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi mendorong lembaga
pendidikan Islam untuk melakukan adaptasi dan inovasi agar tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Hubungan antarvariabel tersebut pada akhirnya menentukan
keberhasilan pengembangan mutu pendidikan pesantren. (Samino & Mahmudah, 2023)

Praktik manajemen mutu di Pesantren dapat dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Pada konteks ini, pimpinan Pesantren
penting secara rutin untuk melakukan rapat evaluasi untuk membahas perkembangan
pembelajaran, kedisiplinan santri, kebutuhan sarana prasarana, serta program-program
pengembangan lembaga. Sebagai contoh, satu guru menunjukkan bahwa evaluasi biasanya
dilakukan pada akhir semester dan awal tahun ajaran baru. Evaluasi tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menyusun program Kkerja berikutnya(Khasanah et al,, 2023). Selain
itu, model kepemimpinan ini dapat memudahkan koordinasi dan menjaga konsistensi arah
pengembangan lembaga, terutama dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman yang
menjadi identitas pesantren.(Yusra & Junaidi, 2024). Hal demikian disebabkan
keberhasilan implementasi mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pemimpin dalam membangun visi, menggerakkan sumber daya, dan menciptakan budaya
mutu di lingkungan lembaga.(Marsela et al,, 2026)

Adapun proses akreditasi pada ranah praksisnya juga dapat mendorong lembaga
untuk melakukan pembenahan pada berbagai aspek pengelolaan. pasca-akreditasi terdapat
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya administrasi pendidikan. Berbagai dokumen
pembelajaran, laporan kegiatan, dan data kelembagaan mulai disusun secara lebih
sistematis dibandingkan sebelumnya.(Alzahem, 2022). Jika dikaitkan dengan teori Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI), kondisi ini menunjukkan bahwa akreditasi tidak hanya
berfungsi sebagai penilaian eksternal, tetapi juga menjadi pemicu terbentuknya budaya
mutu di dalam lembaga. Dengan kata lain, akreditasi telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas manajerial pesantren. Meskipun demikian, penelitian
menemukan bahwa sistem penjaminan mutu internal masih perlu diperkuat, terutama
dalam aspek monitoring, evaluasi berbasis data, dan tindak lanjut hasil evaluasi secara
berkelanjutan.(Hidayat et al., 2023)

3. Adaptasi Pesantren terhadap Globalisasi dan Pengembangan Human Capital

Lembaga pendidikan Pesantren penting untuk menyadari dan meningkakan
pengembangan Sumber Daya Manusia agar dapat menghadapi tantangan globalisasi.
Namun, pada ranah praksisnya terkadang kemampuan lembaga Pesantren dalam
melakukan transformasi digital masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait
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ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi digital tenaga pendidik. Sebagai contoh,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran sudah mulai diperkenalkan, namun belum
dilakukan secara maksimal. Beberapa guru memanfaatkan perangkat digital untuk mencari
materi pembelajaran, namun pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi masih
terbatas.(Shidiq & Mubin. 2022). Namun di sisi lain, Pesantren tetap mempertahankan
karakteristik pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan ibadah,
pembelajaran kitab, dan pembentukan akhlak santri. Meski secara umum Pesantren
menekankan tujuan utama pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan moral yang baik. Hal demikian
menunjukkan bahwa Pesantren penting berupaya berupaya menyeimbangkan antara
tuntutan modernisasi dan pelestarian nilai-nilai keislaman. Kondisi tersebut sesuai dengan
konsep human capital dalam pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara
kompetensi intelektual, spiritual, dan sosial. (Awaliyah & Atiqah 2023)

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pengembangan mutu pendidikan
di pesantren telah berjalan melalui berbagai upaya implementasi kebijakan, penerapan
standar pendidikan, penguatan manajemen mutu, pelaksanaan akreditasi, serta adaptasi
terhadap tantangan globalisasi. Namun demikian, keterbatasan sarana prasarana,
kapasitas Sumber Daya Manusia, dan akses teknologi masih menjadi tantangan utama yang
perlu mendapat perhatian dalam pengembangan mutu pendidikan di masa
mendatang.(Geh et al, 2024)

KESIMPULAN

Mengacu pada pembahsan pokok penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
Standar Mutu Pendidikan Pesantren diimplementasikan melalui proses yang saling
berkaitan antara perencanaan, implementasi, dan evaluasi kebijakan pendidikan. Pada
tahap perencanaan, pesantren dapat melakukan upaya integrasi kurikulum nasional
dengan kurikulum kepesantrenan sebagai strategi untuk menyesuaikan tuntutan Standar
Nasional Pendidikan. Selenjutnya, evaluasi mutu pendidikan Pesantren dapat dilakukan
melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan Kkinerja tenaga kependidikan,
pembenahan administrasi, serta upaya bertahap dalam perbaikan sarana dan prasarana.
Hal ini dikarenankan secara umum, keterbatasan fasilitas, rendahnya penguasaan
teknologi pendidikan, serta keterbatasan Sumber Daya Manusia masih menjadi hambatan
peningkatan mutu secara optimal.

Penelitian ini memebrikan kontribusi dalam penguatan pengembangan mutu
pendidikan di lembaga berbasis Pesantren agar tidak dapat dilepaskan dari integrasi
kebijakan publik, Standar Nasional Pendidikan, dan pendekatan Total Quality Management
(TQM) yang menekankan perbaikan berkelanjutan serta keterlibatan seluruh elemen
lembaga. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, penguatan literasi digital guru, serta dukungan pemerintah dalam penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan Pesantren dengan keterbatasan infrastruktur. Penelitian
ini memiliki keterbatasan pada studi konseptual, bukan kajian empiric melalui studi kasus.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi kasus.
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